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g g“ﬁhemflnanual statements as an instrument for the company in delivering an information as well as the

so@panyés performance on the parties who have an interest. So that the lengthy process of completion of the
§u@|tgf the fimancial statements by the auditor may indicate a problem (bad news) in the financial statements
angd- maysaffect the decision of users of financial statements. Therefore, the purpose of this study was to
ﬁet’@r@alrﬁr thezeffect of switching auditors, profitability, solvency, quality and size of the company's auditor
&@ueﬂt@elaywnh the size of the company as a moderating variable. The hypothesis testing in this study
ﬁs@gqm models of multiple regression analysis and moderated regresion analysis. The results showed that
ﬁ]e:aud@r switching and profitability is not enough evidence affect the audit delay. Solvency has positive

|gg|ﬁcaﬁt effect on audit delay. The auditor quality and size of company has significant negative effect on
guglﬂielay Size of company able to moderate a relationship auditor switching and auditor quality to audit
ﬂe@_ym Bgt th& size of company does not have sufficient evidence in moderate profitability and solvency to

Q

?heza[ﬁdltajelay

1N

Ke Words Audlt Delay, Auditor Switching, Profitability, Solvency, Auditor Quality, Size of Company

naue@ uey

due) 1uf

ABSTRAK

Lagopan keuangan merupakan instrumen bagi perusahaan dalam menyampaikan berbagai informasi serta
kinerja perusghaan kepada para pihak yang memiliki kepentingan. Sehingga lamanya proses penyelesaian
au@t%tas laperan keuangan oleh auditor dapat mengindikasikan adanya masalah (bad news) dalam laporan
ke@ngan tersébut dan dapat mempengaruhi keputusan para pengguna laporan keuangan. Oleh karena itu,
tujtiary dari pemelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh auditor switching, profitabilitas, solvabilitas,
kualifas auditdr, dan ukuran perusahaan terhadap audit delay dengan ukuran perusahaan sebagai variabel
pemoﬁeraa Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua model yaitu
an?ﬁs regresi linier berganda dan moderated regression analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
au |t§r switching dan profitabilitas tidak cukup bukti berpengaruh terhadap audit delay. Solvabilitas
ber Tpeagaruh =signifikan positif terhadap audit delay. Kualitas auditor dan ukuran perusahaan berpengaruh
ﬂg@lﬁkan nedatif terhadap audit delay. Ukuran perusahaan mampu memoderasi hubungan auditor switching
daﬁ Ig;lalltasaudltor terhadap audit delay. Namun ukuran perusahaan tidak memiliki cukup bukti dalam
mgnoderasmubungan profitabilitas dan solvabilitas terhadap audit delay.

KafaoKunm Audlt Delay, Auditor Switching, Profitabilitas, Solvabilitas, Kualitas Auditor, Ukuran
3 fPerusahaan
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Pendahuluah

Masih rendahnya kesadaran masyarakat Indonesia dalam berinvestasi, yang di buktikan dengan adanya
pernyataan Deputi Komisioner Pengawas Pasar Modal Otoritas Jasa Keuangan Sardjito dalam pembukaan
acara Indonesia Investment Festival 2016 di Yogyakarta yang menyatakan bahwa hingga saat ini yang betul-
betul mengimplementasikan pemahamannya mengenai pasar modal dengan menabung saham masih dibawah
satu persen, = mana kondisi pasar saham Indonesia saat ini masih didominasi oleh investor asing dengan
persentase meéncapai enam puluh empat persen, yang mana menurutnya kondisi tersebut cukup berbahaya
karena jika A€rjadi gejolak kenaikan suku bunga dan mereka menarik seluruh sahamnya maka saham
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Indonesia akan ambruk. Menurutnya rendahnya tingkat investasi ini terjadi karena sebagian masyarakat
masih beranggapan bahwa menabung saham merupakan aktivitas ekonomi yang terbatas bagi kalangan

“(menengah ke atas. Sehingga untuk meluruskan pemahaman ini OJK terus menggencarkan sosialisasi

‘OyYM|g| Jelem buek uebunuaday uewﬁmaw xepu uedunﬁued q

kampanye menabung saham untuk seluruh kalangan masyarakat dengan kemudahan pembukaan rekening
efek mulai dari seratus ribu rupiah. Di kesempatan yang berbeda Head of Wealth Management HSBC
Indone3|a Steven Suryana menilai salah satu pemicu rendahnya penetrasi investasi adalah kurangnya
edﬁk@ terhadap masyarakat mengenai pentingnya investasi di usia muda, selain itu masih ada gap antara
gwgrawess dan pengetahuan mengenai service.

CLQ
C

25 5 Adanya Tasilitas-fasilitas kemudahan dan keamanan yang diberikan oleh lembaga-lembaga investasi
dafany upaya=meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya berinvestasi terutama di pasar modal
me?nﬁua@penyajlan laporan keuangan menjadi penting bagi para pengguna laporan keuangan. Hal ini
ﬁll@renakan laporan keuangan merupakan instrumen bagi perusahaan untuk menyampaikan berbagai
%fgrrga@dan pengukuran secara ekonomi mengenai sumber daya yang dimiliki serta kinerja perusahaan
ge@@ para Ppihak yang memiliki kepentingan atas informasi tersebut. Laporan keuangan adalah suatu
pe a;jlaﬁ terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas (Panduan Standar Akuntansi
%(egaﬂgé% N@:1, per 1 Januari 2015). Tujuan dari laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi
Eﬁneﬁg@nat posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar
?@’e&g@ung laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomik. Berdasarkan Peraturan Bapepam
Nomer: X.K 2; Lampiran Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan Nomor
K@%&BL/ZOH tentang “Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten atau Perusahaan
&?uBhE @ahwa Laporan keuangan tahunan wajib disampaikan kepada Badan Pengawas Pasar Modal dan
femb%g%? Ketiangan dan diumumkan kepada masyarakat paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah
tangggl laporan keuangan tahunan. Dalam Panduan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) per 1 Januari
20%5-mengenai kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan, karakteristik kualitatif laporan
ke@arigan metupakan ciri khas yang membuat informasi dalam laporan keuangan berguna bagi pengguna.
Terdapat empat karakteristik kualitatif pokok yaitu dapat dipahami, relevan, keandalan, dan dapat
dip@r@andingkan.
(D
c I&elnglnan para pengguna laporan keuangan untuk memperoleh informasi laporan keuangan yang
begkuglltas dan tepat waktu memperoleh dukungan dari lembaga-lembaga berwenang, yang mewajibkan
perUsghaan uktuk melakukan audit laporan keuangan oleh akuntan publik, terutama perusahaan-perusahaan
telah gopublic. Di Indonesia, perusahaan-perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (go
publig) diwajibkan untuk melakukan proses pengauditan laporan keuangan yang dilakukan oleh akuntan
publik, baik yang bentuk perorangan maupun dalam bentuk badan hukum dan telah memperoleh izin untuk
mebnberikan=jasa sebagaimana diatur dalam undang-undang. Perusahaan go public atau perusahaan terbuka
ada:laﬁ perusahaan yang sebagian atau seluruh sahamnya dimiliki oleh masyarakat atau publik. Tujuan
dllgk&annya audit adalah untuk memberikan opini tentang kewajaran laporan keuangan yang disajikan
maﬁaﬁmen perlu adanya verifikasi apakah telah sesuai dengan standar pelaporan yang berterima umum.
Cegaﬁ lamb&tnya perusahaan dalam mempublikasikan laporan keuangan kepada masyarakat umum dan
kepada Bapepam juga tergantung pada lamanya waktu auditor dalam menyelesaikan pekerjaan auditnya.
K%er@mbatan publikasi laporan keuangan bisa mengindikasikan adanya masalah (bad news) dalam laporan
keg}angan sghingga memerlukan waktu yang lebih lama dalam penyelesaian audit. Ketertundaan laporan
keuangan inisgapat berdampak negatif pada reaksi pasar. Semakin lama masa tunda, maka relevansi laporan
keuangan akah semakin diragukan.

««

_

Keterlambatan publikasi laporan keuangan pada suatu perusahaan dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor
baik itu faktor internal maupun faktor ekternal perusahaan. Banyaknya faktor tersebut menjadikan objek
penelitian inks menarik untuk dianalisis. Penelitian-penelitian yang berkaitan dengan masalah audit delay
telah banyaksdilakukan oleh penelitian-penelitian terdahulu seperti penelitian yang dilakukan oleh Rustiarini
dan Sugiartie2013) membuktikan bahwa pergantian auditor dan spesialisasi auditor memiliki pengaruh
signifikan teghadap audit delay sedangkan reputasi auditor, lamanya waktu penugasan audit dan opini auditor
tidak berpengaruh pada audit delay. Cahyanti, dkk. (2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa ukuran
perusahaan @an solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap audit delay sedangakan profitabilitas tidak
memiliki pengaruh terhadap audit delay. Ayemere & Elijah (2015) dalam penelitiannya membuktikan bahwa
ukuran perJsahaan, laverage, financial year end tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay
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sedangkan firm’s financial performance, audit firm type, number of subsidiaries berpengaruh signifikan

- Aterhadap audit delay.

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

Penelitian> oleh Subawa Putra dan Dwiana Putra (2016) menunjukkan bahwa opini auditor dan
profitabilitas-berpengaruh negatif signifikan terhadap audit delay, Debt Equity Ratio berpengaruh postif
signifTUkan terladap audit delay sedangkan ukuran perusahaan mampu memoderasi (memperkuat) pengaruh
anfér@opini auditor terhadap audit delay, ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh antara
@r(gi'@bilitas dan Debt Equity Ratio terhadap audit delay. Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas,
mékactujuan penelitian mengenai topik audit delay adalah memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh
duditgr switching, profitabilitas, solvabilitas, kualitas auditor, ukuran perusahaan terhadap audit delay serta
ﬁqemfl@taﬁui pengaruh ukuran perusahaan dalam memoderasi auditor switching, profitabilitas, solvabilitas,
itas auditar terhadap audit delay.
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H peaglitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi investor dalam mengetahui sebab-sebab
ra keterlambatan penyampaian informasi laporan keuangan sehingga dapat membantu para investor
ngambilan keputusan, serta dapat membantu perusahaan dan auditor sebagai bahan evaluasi
dapat mempersingkat rentan waktu keterlambatan audit, meningkatkan efisiensi dan efektivitas
encérmati faktor-faktor dominan yang mempengaruhi audit delay.
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ency Theory adalah teori yang menjelaskan adanya hubungan kontak antara agen (auditor) dengan
cw%perusahaan). Principal merupakan pihak yang memberikan amanat kepada agen untuk melakukan
suatu_jasa atas nama principal dan pihak yang mengevaluasi informasi, sementara agen merupakan pihak
yang diberi wewenang oleh pemilik untuk melakukan kegiatan operasional, mengambil keputusan. Dalam
peﬁelﬁian iniz auditor independen sebagai agen dan perusahaan Klien sebagai principal, di mana masing-
masing pihaks memiliki kepentingan tersendiri. Pihak principal menginginkan proses penyelesaian audit
Ia@réﬁ keuangan yang cepat dan dengan hasil yang berkualitas, namun pihak auditor mengalami kesulitan
dafar mempétoleh dan memproses bukti-bukti untuk menjalankan prosedur audit. Ketimpangan informasi
anfar% agen dan principal ini biasa disebut asymmetry information. Implementasi Agency Theory dapat
beflipa kontrak kerja yang mengatur pembagian hak dan kewajiban masing-masing pihak sesuai dengan
po,%i@ya. Agen memiliki kewajiban untuk bertindak menggunakan cara yang sesuai dengan kepentingan
principal. Di 5isi lain, principal juga memiliki kewajiban untuk memberikan insentif yang layak kepada agen
sestaidengarhaknya. Hal ini diharapkan dapat menciptakan kontak kerja yang optimal.
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?_Eeori signalling menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki kualitas baik dengan sengaja akan
mafn@erikan sinyal pada pasar, dengan demikian pasar diharapkan dapat membedakan perusahaan yang
befkualitas paik dan buruk. Sinyal yang diberikan dapat dilakukan melalui pengungkapan informasi
ak%gwtansi séperti publikasi laporan keuangan. Manajer melakukan publikasi laporan keuangan untuk
memberikandhformasi kepada pasar. Umumnya pasar akan merespon informasi tersebut sebagai suatu sinyal
gogd sﬁews atau bad news.

n

%éudit kepatuhan (compliance audit), berkaitan dengan kegiatan memperoleh dan memeriksa bukti-bukti
untlkzmenetapkan apakah kegiatan keuangan atau operasi suatu entitas telah sesuai dengan persyaratan
ketentuan, atan peraturan tertentu. Audit kepatuhan/ ketaatan berfungsi menentukan sejauh mana peraturan,
kebijakan, hukum, perjanjian, atau peraturan pemerintah dipatuhi oleh entitas yang sedang diaudit. Menurut
Tyler dalam®S8aleh (2004) terdapat dua perspektif dasar mengenai kepatuhan hukum yaitu instrumental dan
normatif. Perspektif instrumental mengasumsikan individu secara utuh didorong oleh kepentingan pribadi
dan tanggapan-tanggapan terhadap perubahan insentif, dan penalti yang berhubungan dengan perilaku.
Perspektif narmatif berhubungan dengan apa yang orang anggap sebagai moral dan berlawanan dengan
kepentingan-gribadi mereka. Seorang individu cenderung mematuhi hukum yang mereka anggap sesuai dan
konsisten defgan norma-norma internal mereka. Komitmen normatif melalui moralitas personal (normative
commitmenthrough morality) berarti mematuhi hukum karena hukum tersebut dianggap sebagai keharusan,
sedangkan kKomitmen normatif melalui legitimasi (normative commitment through legitimacy) berarti
mematuhi peraturan karena otoritas penyusun hukum tersebut memiliki hak untuk mendikte perilaku.

Auditor=switching merupakan putusnya hubungan perusahaan dengan auditor yang lama dan digantikan
dengan auditor yang baru, baik karena adanya peraturan pemerintah (mandatory) maupun keputusan
perusahaan (¥6luntary). Di Indonesia, auditor switching diatur dalam peraturan pemerintah yang mewajibkan
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perusahaan terutama perusahaan yang sudah go public untuk melakukan pergantian akuntan publik maupun
kantor akuntan publik (KAP) sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku yaitu Peraturan

“(Menteri Keuangan Nomor: 17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik, Bagian Kedua mengenai

‘OyYM|g| Jelem buek uebunuaday uewﬁmaw yepny uedinnbuad 'q

“PembatasanMasa Pemberian Jasa” Pasal 3. Perusahaan yang mengganti auditornya dengan auditor baru
akan membutuhkan waktu yang lebih lama bagi auditor yang baru dalam memahami karakteristik usaha
klien-dan sistem yang ada di dalamnya. Hal ini membuat auditor cenderung membutuhkan waktu yang lebih
lama ﬁalam melakukan proses audit, sehingga auditor switching memiliki hubungan yang positif terhadap

Buditdelay.

u

Hl% ,ﬁjdlt Switching berpengaruh positif terhadap Audit Delay

) uesl
edin
awl

5 %oﬁ{abllltas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode
te@@u dan mengukur tingkat efektivitas manajemen dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan.
Erkgltablﬁtas dapat diukur melalui rasio profitabilits. Profitabilitas yang tinggi menandakan kinerja yang
Baik, yang befarti kabar baik (goodnews) bagi pemegang saham sekaligus informasi baik mengenai kinerja
managr@n sehingga perusahaan tidak akan menunda penyampaian laporan keuangannya tersebut kepada
@u@ﬂ? Perusghaan yang mengalami kerugian cenderung akan meminta auditor untuk menjadwalkan proses
%u@nieb?n lama dari biasanya karena merupakan berita buruk (bad news) dan seorang auditor akan bertindak
febih %aurhatl dalam proses audit dalam merespon kerugian yang dialami perusahaan. Karena hal ini dapat
Qﬁ‘l&i\l@gl@tkan kemungkinan kegagalan keuangan ataupun kecurangan manajemen. Hal ini didukung oleh
Beﬁelﬁlaﬁ -penelitian terdahulu, Miradhi dan Juliarsa (2016), Subwa Putra dan Dwiana Putra (2016),
@ﬁy&ntg dkk- (2016) yang menyatakan bahwa profitabilitas mempunyai pengaruh negatif dan signifikan
Erha&apgaudlt delay. Semakin tinggi profitabilitas perusahaan maka proses auditnya cenderung lebih cepat
Karend hal ini imerupakan berita baik (good news) bagi perusahaan yang harus segera dipublikasikan.
Hﬁ P%ofltabllltas berpengaruh negatif terhadap Audit Delay

D gplvabllltas mengacu pada seberapa jauh suatu perusahaan bergantung pada kreditor dalam membiayai
aktiva perusdhaan. Suatu perusahaan yang memiliki solvabilitas keuangan yang tinggi berarti memiliki
baﬁy% hutang pada pihak luar. Perusahaan dengan nilai hutang yang tinggi cenderung lebih lama untuk
mﬁa@rkan laporan keuangannya. Hal ini disebabkan karena hutang dipercaya merupakan kabar yang buruk
(bad flews) bagi para pengguna laporan keuangan. Selain itu nilai utang yang tinggi juga membuat auditor
lebih berhati-hati dalam melakukan proses pengauditan. Hal ini dikarenakan tingginya proporsi dari hutang
akah meningkatkan resiko kerugian perusahaan. Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu Cahyanti, dkk.,
(2016) yang menyatakan bahwa solvabilitas memiliki pengaruh terhadap audit delay. Resiko keuangan yang
tinggEmengindikasi bahwa perusahaan mengalami kesulitan keuangan yang merupakan signal buruk untuk
investor dan akan mempengaruhi lamanya waktu penyelesaian laporan keuangan.
H?jr solvabilitas berpengaruh positif terhadap Audit Delay

‘O *<

3 Igantor Akuntan Publik adalah badan usaha yang didirikan berdasarkan ketentuan perundang-undangan
daﬁ rﬁendapatkan izin usaha berdasarkan undang-undang. Kualitas auditor dapat dinilai dari badan yang
memaﬁngl auditor tersebut. Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) dapat digolongkan menjadi dua yaitu KAP
blng@r dan=KAP non big four. Semakin besar badan tersebut cenderung memiliki fleksibilitas yang baik
seltingga dapat mengaudit laporan keuangan dengan lebih efisien serta memiliki fleksibilitas yang tinggi
dafam’ penyglgsaian laporan audit dengan tepat waktu. Hal ini dikarenakan, Kantor Akuntan Publik yang
bereputasi baik (KAP big four) lebih mempertahankan kredibilitasnya dan lebih berpengalaman dalam
menjalankari¥proses audit yang efisien. Pendapat diatas searah dengan penelitian yang dilakukan oleh
Aymere dar_Eljiah (2015) menyatakan bahwa audit firm type (big four and non big four) berpengaruh
signifikan teéfhadap audit delay. Semakin baik reputasi kantor akuntan publik semakin kecil penundaan
proses pelapayan auditnya.
H4: Kualitas-Auditor berpengaruh negatif terhadap Audit Delay

4|

S]

Ukurangperusahaan merupakan besar kecilnya suatu perusahaan yang dilihat dari besarnya aset yang
dimiliki oleR\perusahaan tersebut. Pada umunya ukuran perusahaan terbagi menjadi tiga kategori yaitu
perusahaan hesar (large firm), perusahaan menegah (medium firm) dan perusahaan kecil (small firm). Secara
teoritis perusahaan skala besar cenderung lebih memiliki sistem informasi dan pengendalian internal yang
baik, serta sgmber daya manusia yang berkualitas daripada perusahaan kecil, sehingga hal ini dapat
mempercepdt _proses penyelesaian laporan keuangan. Dyer dan McHugh (1975) menyatakan bahwa
manajemen ‘perusahaan besar memiliki dorongan untuk mengurangi penundaan audit (audit delay) dan
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penunadaan laporan keuangan yang disebabkan oleh beberapa faktor yaitu manajemen perusahaan yang

- “berskala besar cenderung diberikan insentif untuk mengurangi audit delay dikarenakan perusahaan-
perusahaan tersebut dimonitor secara ketat oleh investor, pengawas permodalan dan pemerintah. Oleh karena

‘OyYM|g| Jelem buek uebunuaday uewﬁmaw epn ued[mﬁued q

itu, perusahaansperusahaan berskala besar cenderung menghadapi tekanan eksternal yang lebih tinggi untuk
mengumumkar’audit lebih awal. Pernyataan tersebut didukung dengan penelitian Ayemere dan Elijah (2015)
yang ‘menemukan bahwa adanya hubungan negatif antara ukuran perusahaan dengan lamanya waktu audit
ba‘k %rl sektor layanan dan sektor industri, Cahyanti, dkk. (2016) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
ukgraﬁ perusahaan berpengaruh terhadap audit delay secara simultan dan parsial, yang mana perusahaan
be@l@lran besar lebih cepat dalam proses pengauditan.

Bi5: L§<u5§n Perusahaan berpengaruh negatif terhadap Audit Delay

X

Ny u
ueq ue
u

édagiya peraturan pemerintah maupun keputusan perusahaan untuk melakukan pergantian auditor dapat
Eem ampak pada lamanya waktu penyelesaian laporan keuangan auditan. Dyer dan McHugh (1975)
%@ygtal?an bahwa manajemen perusahaan besar memiliki dorongan untuk mengurangi penundaan audit
@udh? delay)=dan penundaan laporan keuangan yang disebabkan oleh beberapa faktor yaitu manajemen
@elsusah@n yang berskala besar cenderung diberikan insentif untuk mengurangi audit delay dikarenakan
Perusahdan-perusahaan tersebut dimonitori secara ketat oleh investor, pengawas permodalan dan pemerintah.
Seﬁlncggagoesarnya ukuran perusahaan ini dapat mengurangi terjadinya audit delay akibat pergantian auditor

He3 Ukutan Perusahaan memperlemah hubungan AuditorSwitching terhadap Audit Delay

(@}
1

L%an perusahaan merupakan besar kecilnya suatu perusahaan yang dilihat dari besarnya aset, total

pe uglag dan sebagainya. Semakin besar nilai item tersebut semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut.

ews%ihéén dengan skala besar cenderung memiliki sistem informasi dan pengendalian internal yang baik,
serta —memiliki sumber daya manusia yang berkualitas yang dapat mendukung efektifitas produksi
pe@sghaan sehingga dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. Perusahaan besar dengan profitabilitas
tmﬁggcenderung lebih cepat dalam penerbitan laporan auditan karena hal tersebut merupakan berita baik
bagi cperusahidan. Sehingga dalam hal ini ukuran perusahaan mampu memoderasi hubungan antara
profitabilitas terhadap audit delay.

H7D Lg<uran Perusahaan memperkuat hubungan Profitabilitas terhadap Audit Delay

o §0Ivabllltas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajiban finansialnya,

baik jangka pghdek maupun jangka panjang. Proporsi hutang terhadap total aset yang tinggi cenderung lebih
larhia “dalam proses penyampaian laporan keuangan auditannya. Hal ini dikarenankan hutang dipercaya
metupakan kabar buruk (bad news) bagi para pembaca laporan keuangan. Perusahaan berukuran besar
cenderung lebih memiliki sistem pengendalian yang ketat atas penggunaan pembiayaan dana dari pihak luar.
Sehingga dafam hal ini ukuran perusahaan mampu memoderasi hubungan antara solvabilitas terhadap audit
detays

H& Lﬁ<uran Perusahaan memperlemah hubungan Solvabilitas terhadap Audit Delay

g Igualltas auditor dapat dinilai dari badan (Kantor Akuntan Publik) yang menaunginya. Ukuran Kantor

Akuntan Publik dapat digolongkan menjadi dua yaitu KAP big four dan KAP non big four. Perusahaan
deﬁg@ skala=operasional yang besar, aset yang banyak, serta laporan keuangan yang lebih rumit cenderung
lebih-memility menggunakan auditor dari KAP big four. Hal ini dikarenakan KAP big four lebih memiliki
fleKsibilitas ggang tinggi dalam penyelesaian laporan audit dengan tepat waktu. Ukuran perusahaan yang
besar memiliki sistem informasi dan pengendalian internal yang baik, serta memiliki sumber daya manusia
yang berkudlitas. Sehingga dengan demikian sistem pengendalian yang baik dari perusahaan besar dapat
membantu abiditor dalam mempercepat proses auditnya.

H9: Ukuran Perusahaan memperkuat hubungan Kualitas Auditor terhadap Audit Delay

8
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Metode Penglitian

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan auditan perusahaan-perusahaan go
public yang_termasuk dalam kategori perusahaan manufaktur, yang disampaikan kepada Bapepam, serta
yang terdaftaf' di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Indonesia Capital Market Directory (ICMD). Periode
laporan keuafigan auditan perusahaan yang digunakan adalah 3 tahun yakni tahun 2013, 2014, dan 2015.
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara non - probability sampling, yaitu purposive sampling
method di masa sampel dipilih untuk dapat mewakili populasi berdasarkan kriteria tertentu.

5
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Tabel 1
Tabel Kriteria Pengambilan Sampel

~__NO. Kriteria Jumlah  Akumulasi
, o 1o Total perusahaan manufaktur yang terdaftar di 424
) BEI periode 2013-2015
© S 3 27 Total Perusahaan manufaktur yang baru listing (26) 398
% ca —. (IPO) selama periode pengujian
o Eé T3 Z: Total Perusahaan manufaktur yang di delisting (4) 394
z o= 5 selama periode pengujian
§§ 5 © 4 Z Total Perusahaan manufaktur yang tidak (88) 306
g0 5 o menggunakan mata uang Rupiah
- gg 55 Total Perusahaan yang datanya tidak lengkap (30) 276
2. = o 2 selama periode pengujian
S £ 2 26 = Total Data Outlier (84) 192
§ = 2 Jumlah perusahaan manufaktur yang terpilih
£ a 3 %ebagai sampel ( 3 tahun) 192
3 5 ¢ <
%eﬁelglai inisterdiri dari tiga variabel yaitu variabel dependen/ terikat, variabel independen/ bebas, dan
vafiabel moderating:
1.5 Varfabel-Dependen
= Variabelterkait merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
& bebas, Stgiono (2012 : 59). Dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah audit delay.
© Audit defay merupakan lamanya waktu proses penyelesaian audit laporan keuangan yang dilakukan oleh

“auditor. Pengukuran variabel ini menggunakan jumlah hari dari tanggal tutup buku per 31 desember

s;@mpal dengan tanggal laporan auditor independen.
m &udlt Defay (AUDEL) = Tangal laporan audit — Tanggal neraca (per 31 Desember)
25 ‘Qarlabel {ndependen
m ‘Wariabel independen atau sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, antecedent. Dalam bahasa
= ~ Idonesia‘sering disebut sebagai variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi
= sébab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat), Sugiono (2012 : 59). Variabel bebas ini
E ﬁemlllkl peran dalam mempengaruhi variabel terikat. Penelitian ini menggunakan 4 (empat) variabel
I%ebas yaitu:

:19quuins ueyingaAUd

Augdlitor switching

Auditor Switching merupakan suatu tindakan pergantian auditor lama ke auditor baru yang
dilakukan oleh perusahaan. Pergantian auditor dapat dilakukan secara mandatory yang artinya
pertisahaan diwajibkan untuk melakukan pergantian KAP setiap enam tahun dan pergantian auditor
setiap tiga tahun, yang telah diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor:
17AMK.01/2008, dan voluntary yang artinya pergantian auditor di lakukan secara sukarela, atas
dasar keinginan perusahaan. Variabel ini menggunakan proksi dummy (1 atau 0):

1 & jika terjadi pergantian auditor oleh perusahaan.

0 =,jika tidak terjadi pergantian auditor oleh perusahaan.

Keterangan tambahan:

Dalam penelitian ini auditor switching dilihat dari ada tidaknya pergantian auditor yang dilakukan
olel perusahaan baik secara mandatory maupun voluntary pada tahun laporan keuangan ('t ) dan
meMmbandingkannya dengan laporan keuangan pada tahun sebelumnya (t—1).

Profitabilitas

Prafitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari kegiatan
opérasinya. Profitabilitas dapat dinilai dengan menggunakan rumus:

Laba B ih

Refurn On Asset = —22T5%

. Total Asset
Solvabilitas

Solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajiban finansialnya
pada saat perusahaan tersebut dilikuidasi. Solvabilitas dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

Total Debt
Debtito Total Asset = —— %2
Total Asset
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7 Kualitas auditor dapat dinilai melalui kantor akuntan publik (KAP) auditor. Variabel ini

menggunakan proksi dummy (1 atau 0):
1 =4ika perusahaan menggunakan auditor independen dari KAP big four
0 =jika perusahaan menggunakan auditor independen dari KAP non big four
3. Variabel:Moderasi
riabel”’moderating adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat dan memperlemah) hubungan
© ahtara variabel independen dan dependen (Sugiono 2012:60). Variabel moderating dalam penelitian ini
e adalah ukuran perusahaan. Variabel ini diukur dengan menggunakan total asset yang kemudian diukur
= dengan natural log (Ln) sebagai tolak ukur dari besar kecilnya suatu perusahaan.
>a 2
§etéPah data-data tersebut terkumpulkan, kemudian data tersebut akan diolah menggunakan program
3:dan akan dilakukan pengujian dengan menggunakan analisis sebagai berikut:
akisis Beskriptif
a@tlk deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata
ean), standar deviasi, varian maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan
fﬁbuso (Ghozali, 2016:19).
Kesgmaan Koefisien
ngupan ini disebut dengan comparing two regression: the dummy variable approach. Pengujian ini
aRukan untuk mengetahui apakah pooling data penelitian (penggabungan data cross sectional dengan
easerles) dapat dilakukan dan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan intercept, slope, atau
dganya diantara persamaan regresi yang ada.
i“Asumsi Klasik
ngujial asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui dan menguji kelayakan model regresi yang
jgunakan dalam penelitian ini. Model regresi yang baik harus memenuhi kriteria BLUE (Best Linear
D WUnbiased: Estimator) yaitu sebagai berikut: uji normalitas, heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan
= alitokoretasi.
45 énalms Regresi Linier Berganda
m Analisis ¥egresi linear berganda merupakan analisis regresi yang melibatkan hubungan dari dua atau
2 Iebih variabel independen. Model persamaan regresi yang digunakan dalam menguji hipotesis yaitu:
7 AUDEL= ¢ + B;SWITCH + BoPROFIT + BsSOLV + B4KAP + BsSIZE + ¢
5.; Moderatgd Regression Analysis
= Model kedua dalam penelitian ini menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA) yang dilakukan
o @ngan membuat variabel interaksi, di mana variabel interaksi diperoleh dengan mengalikan variabel
oderator (Z) dengan variabel independen (X). Model persamaan yang digunakan dalam menguiji
o mpoteSIS yaitu:
AUDEL = o + PiSWITCH + B:PROFIT + BsSOLV + BsKAP + BsSIZE + BsSWITCH_SIZE +

e uad

ey
emege%d
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2 2 . BPROFIT_SIZE +PsSOLV_SIZE +BsKAP_SIZE + ¢
& Keterangan:
> AUDEL = Audit Delay
- SWITCH: = Profitabilitas (ROA)
- SOLV = Solvabilitas (DTA)
= KAP ; = Kualitas Auditor, yang terdiri dari KAP Big Four = 1 dan KAP Non Big Four =0
< SIZE ¢ = Ukuran Perusahaan
SWITCH_SIZE =Interaksi antara auditor switching dengan Ukuran Perusahaan
PROFIT_SIZE = Interaksi antara Profitabilitas dengan Ukuran Perusahaan
SOLV_SIZE = Interaksi antara Solvabilitas dengan Ukuran Perusahaan
KAP_SIZE = Interaksi antara Kantor Akuntan Publik dengan Ukuran Perusahaan
= Konstanta
B1—Bo = Koefisien Regresi
= Error

Hasil dan Pembahasan

1. Uji Kesamaan Koefisien
Hasil ujtskesamaan koefisien yang dapat dilihat pada lampiran tabel 1 diperoleh hasil bahwa nilai
signifikansi dari keseluruhan variabel tersebut diatas 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
keselur@han data dalam pengujian ini dapat dilakukan pooling.

7
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2.5 Analisis Deskriptif

Hasil uji analisis deskriptif menunjukkan bahwa dengan jumlah sampel (n) sebanyak 192 perusahaan
diperoleh hasil untuk variabel audit delay (AUDEL) dengan keterlambatan yang terjadi yaitu diantara
63 hingga, 90 hari dengan rata-rata keterlambatan yaitu 81,080. Pengujian statistik deskriptif pada
variabel~auditor switching (SWITCH) yang menggunakan variabel dummy dapat diketahui bahwa
selama 3ytahun perusahaan yang melakukan pergantian auditor terjadi sebanyak 50% dan perusahaan
g)ang tidak melakukan pergantian auditor terjadi sebanyak 50%. Variabel profitabilitas (PROFIT) dalam
pienelltlan ini dinilai dari return on asset, di mana return on asset terendah yaitu sebesar -0,283 dan nilai
ertinggi®yaitu sebesar 0,720 dengan rata-rata perusahaan memiliki return on asset sebesar 0,086. Debt
total asset yang menjadi proksi variabel solvabilitas (SOLV) dalam penelitian ini diperoleh hasil
skriptif-dengan nilai minimum debt to total asset sebesar 0,001 dan nilai maksimum sebesar 3,530
ngan frata-rata solvabilitas perusahaan dalam penelitian ini yaitu sebesar 0,543. Dalam pengujian
atistik deskriptif pada variabel kualitas auditor (KAP) menggunakan proksi variabel dummy. Di mana
lama Ztahun perusahaan yang menggunakan auditor dari KAP Big Four sebesar 35% dan KAP Non
ig-FouEsebesar 65%. Dari hasil pengujian statistik deskriptif variabel ukuran perusahaan (SIZE) yang

tofl

g

p Y14y uesijnuad
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© > diukur dengan proksi Ln total asset diperoleh nilai minimum sebesar 12,478 dan dengan nilai

S © maksimum 30,844 dengan rata-rata ukuran perusahaan dalam penelitian ini adalah sebesar 24,073.

é @agl Output analisis deskriptif dapat dilihat pada lampiran tabel 2).

m33. %l“&lormalltas

g 3B ngujiaf ini menggunakan sampel 64 perusahaan per tahunnya dengan periode pengujian selama 3

o -tahun sefingga diperoleh total sampel perusahaan sebanyak 192 perusahaan, sehingga data dalam model

~ = periélitiaf, ini dapat dikatakan memiliki distribusi normal, karena jumlah sampel yang dimiliki dalam
@engupan ini lebih besar dari 30 (Bowerman, et al, 2014:278). Grafik histogram pada pengujian
rzprmalltas dapat dilihat pada lampiran.

IN

nsnAuad ‘yellujl eAsey uesnnuad ‘ueijauad uewmpuad

ji Hetefoskedastisitas

erdasarkan uji heteroskedastisitas yang telah dilakukan dengan melihat grafik plot, yang mana pada
afik tertihat bahwa tidak terdapat pola tertentu yang teratur (bergelombang atau menyebar kemudian
enyempit), serta titik-titik pada grafik terlihat menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y,
aka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas dalam penelitian ini atau dengan kata lain
riabel pada penelitian ini bersifat homoskedastisitas. Grafik hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat
da lampiran.

rBuE’)EEuEUedIJQ

2E

5.3 Uji Multikolinearitas

ji Multikolinearitas dalam penelitian ini menggunakan variance inflation factor (VIF) dan tolerance.
atu rijodel regresi dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas apabila nilai VIF < 10 atau nilai
lerancé.> 0,1. Hasil pengujian untuk variabel auditor switching, profitabilitas, solvabilitas, kualitas
» auditor @an ukuran perusahaan diperoleh nilai VIF secara berturut-turut sebesar 1,034; 1,200; 1,039;
5 1,282; 1197; di mana semua variabel tersebut memiliki nilai VIF < 10 dan hasi uji variabel diperoleh
- rilai tolétance berturut-turut sebesar 0,976; 0,834; 0,963; 0,780; 0,835; di mana nilai tolerance dari
- $émua variabel > 0,1 sehingga dapat disimpulkan penelitian ini bebas dari multikolinearitas. Hasil uji

= multikolinearitas pada penelitian ini dapat dilihat pada lampiran tabel 3.

16%1@%@1@@

odej ue

‘u

6. Uji AutBkorelasi
Dari haSil pengujian autokorelasi yang menggunakan pengujian Durbin-Watson diperoleh nilai hitung
Durbin-Watson sebesar 1,868 dengan Durbin-Watson tabel diperoleh nilai dl (batas luar) sebesar
1,3981;c@u (batas dalam) sebesar 1,8052; 4 — dl sebesar 2,6019; 4 — du sebesar 2,1948. Sehingga dapat
disimpukkan bahwa nilai Durbin-Watson (dw) terletak diantara batas atas atau upper bound (du) dan 4-
du, maka koefisien korelasi sama dengan 0, berarti tidak terdapat autokorelasi pada penelitian ini. Hasil
uji autok@relasi pada penelitian ini dapat dilihat pada lampiran tabel 4.

7. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Hasil uji t pada model pertama pada lampiran tabel 3 menunjukkan seberapa jauh pengaruh
masing=masing variabel independen secara individu menerangkan audit delay. Penelitian ini
menggunakan o sebesar (0,05) dan penelitian ini dilakukan menggunakan satu sisi (one tailed).
Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa signifikansi uji t pada variabel

8
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auditor switching diperoleh sebesar 0,161 > 0,05 dan nilai koefisien regresi (1) sebesar -0,852. Hal ini
berarti tidak cukup bukti bahwa auditor switching berpengaruh terhadap audit delay dan hipotesis
pertama penelitian ini tidak dapat diterima.

Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa signifikansi uji t pada variabel
profitabilitas diperoleh sebesar 0,212 > 0,05 dan nilai koefisien regresi (B2) sebesar -3,258. Hal ini
berartl tidak cukup bukti bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay dan hipotesis kedua
[ggenelltlan ini tidak dapat diterima.

8 Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa signifikansi uji t pada variabel
solvabilitas diperoleh sebesar 0,008 < 0,05 dan nilai koefisien regresi (Bs) sebesar 2,080. Hal ini berarti
hwa salvabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap audit delay dan hipotesis ketiga penelitian ini
pat diterima.

- “Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa signifikansi uji t pada variabel
alIitaS auditor diperoleh sebesar 0,003 < 0,05 dan nilai koefisien regresi (4) sebesar -2,798. Hal ini
rarti Bahwa kualitas auditor berpengaruh negatif signifikan terhadap audit delay dan hipotesis
empatpenelitian ini dapat diterima.

SBerdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa signifikansi uji t pada variabel
lj?an perusahaan diperoleh sebesar 0,027 < 0,05 dan nilai koefisien regresi (3s) sebesar -0,180. Hal ini
artl bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap audit delay dan hipotesis
|g"|a penelitian ini dapat diterima.

““Hasil pengujian dengan variabel moderasi pada model dua analisis regresi linier dengan Moderated
pessign Analysis (MRA) yang hasilnya dapat dilihat pada lampiran tabel 8. Penelitian ini
nggunakan o sebesar (0,05) dan penelitian ini dilakukan menggunakan satu sisi (one tailed). Pada
gt 102 diketahui pengaruh ukuran perusahaan dalam memoderasi hubungan auditor switching
hadap-audit delay memiliki nilai  sebesar 0,325 dan nilai signifikansi sebesar 0,034 < 0,05. Hal ini
rarti bahwa ukuran perusahaan mampu memoderasi (memperkuat) hubungan negatif antara auditor
switching:terhadap audit delay secara signifikan.

Pengaruh ukuran perusahaan dalam memoderasi hubungan profitabiltas terhadap audit delay
emilikenilai B sebesar -0,247 dan nilai signifikan sebesar 0,388 > 0,05. Hal ini berarti ukuran
rusahaan tidak cukup bukti mampu memoderasi hubungan profitabilitas terhadap audit delay.
Pengaruh ukuran perusahaan dalam memoderasi hubungan solvabilitas terhadap audit delay
emiliki® nilai B sebesar -0,017 dan nilai signifikan sebesar 0,466 > 0,05. Hal ini berarti ukuran
rusahaan tidak cukup bukti mampu memoderasi hubungan solvabiltias terhadap audit delay.

Pengaruh ukuran perusahaan dalam memoderasi hubungan kualitas auditor terhadap audit delay
miliki nilai B sebesar -0,465 dan nilai signifikan sebesar 0,010 < 0,05. Hal ini berarti bahwa ukuran
usahaan mampu memoderasi (memperlemah) hubungan negatif antara kualitas auditor terhadap
it delay secara signifikan.
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ji Signifikansi Keseluruhan dari Regresi Sample (Uji Statistik F)
asil pengujian statistik F pada model pertama dengan menggunakan analisis regresi linier berganda
da lampiran tabel 6 diperoleh nilai uji F sebesar 4,666 dan nilai signifikansi uji F sebesar 0,000490 <
= ;05 artifiya model regresi linier pertama signifikan dan layak digunakan untuk mempresiksi audit delay
- atau dengan Kkata lain bahwa variabel SWITCH, PROFIT, SOLV, KAP, dan SIZE secara bersama-sama
= berpengaruh signifikan terhadap AUDEL. Hasil analisis regresi dengan Moderated Regression Analysis
< (MRA)gpada model kedua yang dapat dilihat pada lampiran tabel 7 diperoleh hasil perhitungan uji
signifikahsi keseluruhan dari regresi sample (uji-F) dengan nilai sebesar 3,532 dan signifikansi uji F
sebesar0,000465 < 0,05 artinya model regresi signifikan dan layak untuk digunakan untuk memprediksi
audit délay atau dengan kata lain bahwa variabel SWITCH, PROFIT, SOLV, KAP, SIZE, interaksi
SWITCH dan SIZE, interaksi PROFIT dan SIZE, interaksi SOLV dan SIZE, serta interaksi KAP dan
SIZE seeara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap AUDEL.

P_Tq@a/{ugu@

B

oae)

9. Kaoefisien, Determinasi
Hasil pengujian koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 4 yang menampilkan nilai koefisien
determinasi (R square) model pertama sebesar 0,111. Artinya sebesar 11,1% naik turunya audit delay
(AUDEL) dipengaruhi oleh auditor switching (SWITCH), profitabilitas (PROFIT), solvabilitas
(SOLV)=kualitas auditor (KAP), ukuran perusahaan (SIZE), dan sisanya sebesar 88,9% dijelaskan oleh
variabel lain diluar model regresi yang digunakan. Untuk model kedua yang dapat dilihat pada tabel 5,
diperoléh® nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,149. Artinya sebesar 14,9% naik turunnya audit

9
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delay (AUDEL) dipengaruhi oleh auditor switching (SWITCH), profitabilitas (PROFIT), solvabilitas
(SOLV), kualitas auditor (KAP), ukuran perusahaan (SIZE), interaksi antara ukuran perusahaan dengan
auditor switching (SWITCH_SIZE), interaksi antara ukuran perusahaan dengan profitabilitas
(PROFIE-SIZE), interaksi antara ukuran perusahaan dengan solvabilitas (SOLV_SIZE), dan interaksi
antara ukuran perusahaan dengan kualitas auditor (KAP_SIZE). Dari hasil pengujian model pertama dan
kgadua dapat dilihat bahwa terjadi kenaikan nilai koefisien determinasi model kedua dari model pertama,

-‘:j%hingga dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan merupakan variabel moderasi.

10; AnalisisRegresi Linier Berganda

ad

é_% Hasil persamaan regresi linier berganda yang diperoleh dari pengujian pengaruh variabel auditor
o § switehing, profitabilitas, solvabilitas, dan kualitas auditor terhadap audit delay pada perusahaan
~ 5 mantfakitir yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2013-2015 adalah sebagai berikut:

= EcUEL = 85,979 - 0,852 SWITCH — 3,258 PROFIT + 2,080 SOLV — 2,798 KAP — 0,180 SIZE + ¢

=

oderated Regression Analysis
sH pefSamaan regresi dengan Moderated Regression Analysis (MRA) dalam mengetahui pengaruh

1uaday ynjun gRuey u

g

5

§- %(U&ﬂ perusahaan dalam memoderasi variabel auditor switching, profitabilitas, solvabilitas, dan
o Kualitas ‘auditor terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
$ © Ind6hesia periode 2013 — 2015 adalah sebagai berikut:

e __/&U@EL = 82,735 — 8,867 SWITCH + 0,758 PROFIT + 2,581 SOLV + 8,472 KAP — 0,057 SIZE +
= % ;325 SWITCH_SIZE — 0,247 PROFIT_SIZE — 0,017 SOLV_SIZE — 0,465 KAP_SIZE + ¢

3329

§1£' jeggujian dari pengaruh variabel auditor switching, profitabilitas, solvabilitas, dan ukuran perusahaan

g
By

p2audit delay, serta pengaruh ukuran perusahaan dalam memoderasi variabel auditor switching,
pr&it‘ﬁbiﬂtas, Solvabilitas terhadap audit delay akan di uraikan sebagai berikut:
1.5 Pengaruft Auditor Switching terhadap Audit Delay
S Hasil pengujian menyatakan bahwa auditor switching berpengaruh negatif namun tidak signifikan
D terhadapzaudit delay dengan nilai koefisien regresi (B1) sebesar -0,852 dan sig. 0,161 > 0,05. Hasil ini
= tidak kofisisten dengan hipotesis dalam penelitian ini. Auditor switching berpengaruh negatif terhadap
> ézudit delay yakni pergantian auditor baru yang terjadi pada suatu perusahaan tidak berdampak pada
o lamanyaproses penyelesaiaan audit yang dilaksanakan oleh auditor baru. Hal ini mungkin terjadi karena
c perusahaan melakukan pergantian auditor lama dengan auditor baru yang lebih berpengalaman sehingga
g'(iapat mémberikan hasil audit yang lebih baik serta mempercepat proses audit yang dilakukan. Hasil
~ génelitiap)-ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Subagyo (2009) dan Bangun, dkk (2012) yang
= menyatakan bahwa variabel auditor switching berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay.
© Hal ini dikarenakan pergantian auditor dalam suatu perusahaan dapat dilakukan jauh sebelum tanggal
g@rakhirnya tahun buku dan auditor juga dapat melakukan perencanaan awal dengan baik sebelum
= melakukan proses audit serta dapat menjadwalkan pekerjaan mereka sehingga mereka dapat
"g menyelgsaikan audit dengan tepat waktu dan tidak akan mengganggu proses audit yang dilakukan.
2.2 Pengardhi.Profitabilitas terhadap Audit Delay
& Hasil pengujian menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap
% audit défay dengan nilai koefisien regresi (B2) sebesar -3,258 dan sig. 0,212 > 0,05. Ini berarti bahwa
= variabelZprofitabilitas tidak memiliki pengaruh yang cukup besar dalam mempengaruhi audit delay
- sehingga:hipotesis dalam penelitian ini tidak dapat diterima. Hasil pengujian ini mendukung penelitian
3 yang difakukan oleh Cahyanti (2016) yang dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa kemampuan
< perusahaan untuk memperoleh laba berdasarkan aktiva tidak berpengaruh signifikan terhadap waktu
penyeleSaiaan audit, dengan kemungkinan bahwa perusahaan sampel lebih memproritaskan hal lain
sehinggd tidak segera menyampaikan laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor.
3. Pengaruhi Solvabilitas terhadap Audit Delay
Hasil penelitian menyatakan bahwa solvabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit delay
dengan=nilai koefisien regresi (B3) sebesar 2,080 dan sig. 0,008 < 0,05. Hasil ini konsisten dengan
hipotesis; dalam penelitian ini dan juga searah dengan penelitian yang dilakukan oleh Cahyanti, dkk
(2016) yang menyatakan bahwa solvabilitas memiliki pengaruh terhadap audit delay. Di mana resiko
keuangan yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan mengalami kesulitan keuangan dan hal ini
merupakan signal buruk (bad news) bagi para pengguna laporan keuangan sehingga akan
mempefAgaruhi lamanya waktu penyelesaiaan proses audit laporan keuangan. Selain itu nilai hutang
yang tinggi juga membuat auditor lebih berhati-hati dalam melakukan proses pengauditan. Hal ini
dikarengkan tingginya proporsi dari hutang akan meningkatkan resiko kerugian perusahaan.

Y
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4.5 Pengaruh Kualitas Auditor terhadap Audit Delay

Hasil penelitian menyatakan bahwa kualitas auditor berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit
delay dengan nilai koefisien regresi (B4) sebesar -2,798 dan sig. 0,003 < 0,05. Hasil ini konsisten dengan
hipotesis-galam penelitian ini dan searah dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayemere dan Elijah
(2015) yang menyatakan audit firm type (Big four and non Big four) berpengaruh signifikan terhadap
audit dekay. Di mana kantor akauntan publik berukuran besar atau biasa disebut dengan Big four, lebih
CJ

—_renjamin laporan keuangan yang diaudit tidak mengandung kesalahan yang material dan lebih cepat
dalam penyelesaian proses pengauditan.

‘2 Pengarufy Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay
‘Hasil penelitian menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
audit delay dengan nilai koefisien regresi (Bs) sebesar -0,180 dan sig. 0,0267 < 0,05. Hasil ini konsisten

ngan hipotesis dalam penelitian ini dan searah dengan penelitian yang dilakukan oleh Dyer dan
cHugh=(1975) serta Cahyanti, dkk. (2016) yang menyatakan bahwa manajemen perusahaan besar
milikizdorongan untuk mengurangi penundaan audit (audit delay) dan penundaan laporan keuangan.
I3|n| disebabkan oleh beberapa faktor yaitu manajemen perusahaan berskala besar cenderung
@lkan insentif untuk mengurangi audit delay dikarenakan perusahaan besar senantiasa dimonitori
c%%a ketat oleh investor, pengawas permodalan dan pemerintah. Selain itu, perusahaan dengan skala
ngbesar cenderung memiliki sistem pengendalian internal yang lebih baik dan sumber daya manusia
ng berkualitas sehingga dapat mempercepat proses audit laporan keuangan.

r‘@aruh ukuran perusahaan dalam memoderasi hubungan antara auditor switching terhadap audit

Trse

Qe
O
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LegUE fﬁa’éf‘

a% penelitian membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan dalam meperkuat
btingan, negatif antara auditor switching dan audit delay dengan nilai koefisien regresi (s) sebesar
325 dan sig. 0,034 < 0,05. Hasil ini tidak konsisten dengan hipotesis dalam penelitian ini. Hal ini
ungkirsterjadi karena perusahaan berskala besar cenderung memiliki sistem pengendalian internal dan
sgumber daya manusia yang berkualitas di mana hal ini dapat mendukung auditor baru dalam memahami
= karakteristik usaha klien dan menyesuaikan sistem yang digunakan perusahaan sehingga besarnya
@( ran perusahaan ini dapat mempercepat proses penyelesaian audit yang dilakukan.
Pengarukrukuran perusahaan dalam memoderasi hubungan antara profiitabilitas terhadap audit delay
asil pgpelitian membuktikan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan dalam
emperlémah hubungan antara profitabilitas dan audit delay dengan nilai koefisien regresi (B7) sebesar
= 0,247 dan sig. 0,388 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan bukanlah variabel
5 moderasi'yang mampu mempengaruhi (memperkuat dan memperlemah) hubungan antara profitabilitas
© terhadap audit delay. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Subawa Putra dan Dwiana
3 Putra (2016) yang dalam penelitiannya diperoleh bahwa ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi
= pengaruh-profitabilitas terhadap audit delay. Hal ini mungkin terjadi karena perusahaan dengan skala
= ljgasar yang memiliki profitabilitas yang besar cenderung membuat auditor memperluas cakupan
3 atiditanfia, sehingga auditor memperpanjang proses audit yang akan berdampak pada lamanya proses
(n g‘engaudltan yang dilakukan.
8 Pengaruli ukuran perusahaan dalam memoderasi hubungan antara solvabilitas terhadap audit delay
5 > Hasil pénelitian membuktikan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan dalam
U memperlemah hubungan antara solvabilitas dan audit delay dengan nilai koefisien regresi (Ps) sebesar -
= 0,017 dan sig. 0,466 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan bukanlah variabel
~ moderagi_ yang mampu mempengaruhi (memperkuat dan memperlemah) hubungan antara solvabilitas
terhadap audit delay. Di mana hasil penelitian ini tidak konsisten dengan hipotesis dalam penelitian ini.
9. Pengardh ukuran perusahaan dalam memoderasi hubungan antara kulitas auditor terhadap audit delay
Hasil pénelitian membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan dalam memperlemah
hubungan negatif antara kualitas auditor dan audit delay nilai koefisien regresi (Bs) sebesar -0,465 dan
sig. 0,020 < 0,05. Di mana hasil penelitian ini tidak konsisten dengan hipotesis dalam penelitian ini. Hal
ini mungkin terjadi karena perusahaan dengan skala yang besar dengan aset yang banyak cenderung
memiliki*, prosedur audit yang lebih rumit dan membuat auditor harus memperluas cakupan
pengauditannya dan dapat memperpanjang proses audit yang dilakukan oleh auditor, baik itu auditor
dari KAP. big four maupun KAP non big four.
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Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa auditor switching dan profitabilitas tidak cukup bukti berpengaruh terhadap audit
delay. Solvabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap audit delay. Kualitas auditor dan ukuran
peruséhaan berpengaruh signifikan negatif terhadap audit delay. Ukuran perusahaan mampu memoderasi
hu ﬁuggan auditor switching dan kualitas auditor terhadap audit delay. Namun ukuran perusahaan tidak
emiliki cukap bukti dalam memoderasi hubungan profitabilitas dan solvabilitas terhadap audit delay.

]

d

“Berdasarkan hasil pembahasan dan simpulan yang telah diuraikan, maka saran dan peluang yang dapat
isampaikan yaitu perusahaan sebaiknya dapat melakukan pengevaluasian kinerja perusahaan secara berkala
ar %a@t mengendalikan faktor-faktor dominan yang dapat mempengaruhi audit delay. Selain itu,
Qetusahﬁn dikarapkan dapat mendukung lancarnya proses pengauditan yang dilakukan oleh auditor dengan
%@nlg)er&an data-data dan informasi-informasi yang dibutuhkan selama proses pemeriksaan laporan
&ua@ag sehingga laporan keuangan dapat dipublikasi lebih awal. Auditor diharapkan dapat lebih
@emﬁerl@tlkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi audit delay. Dalam penelitian ini diperoleh faktor-
%al@ogdiﬁnman yang mempengaruhi audit delay adalah solvabilitas, kualitas auditor, dan ukuran perusahaan.
K@IliaSjaudltor merupakan salah satu faktor yang dominan yang dapat mempengaruhi audit delay. Oleh
%a&ngng auditor diharapkan dapat terus meningkatkan kualitasnya dalam melaksanakan proses pengauditan
seﬁerﬁ dengan'melakukan perencanaan pekerjaan lapangan yang akan dilaksanaakan agar proses audit dapat
@l@ksan&an tlengan efektif dan efisien sehingga dapat meminimalkan audit delay. Penelitian selanjutnya
g"lhar@p@n dapat menggunakan variabel-variabel bebas lainnya, menambahkan periode tahun penelitian dan

engyafiti objek penelitian selain perusahaan manufaktur guna melihat pengaruh variabel bebas lainnya
ter_‘ﬁa p audit delay. Peneliti juga dapat menggunakan variabel moderasi lainnya untuk melihat pengaruh
interaksinya dalam memperkuat atau memperlemah hubungannya terhadap audit delay. Selain menggunakan
va@a@ﬁl moderasi peneliti juga dapat menggunakan variabel intervening atau variabel kontrol pada penelitian

seléhﬁjtnya.
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Lampiran
Tabel 1 — Hasil Uji Kesamaan Koefisien (Pooling)

Coefficients?
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N ; Standardized
b O & Unstandardized Coefficients | Coefficients
gl\/lgdé B Std. Error Beta t Sig.
§1§ § QJ:(ﬁonstant) 89,096 11,051 8,062 ,000
E %ﬁ guditor Switching (SWITCH) -15,512 8,604 -1,270 -1,803 073
i% E Eprofitabilitas (ROA/
% § % :_UPROFIT) 58,196 40,724 1,083 1,429 ,155
3 §§ :éolvabilitas (DTA / SOLV) -12,291 14,868 -1,013 -,827 410
% % % LC}éualitas Auditor (KAP) 10,656 9,958 ,832 1,070 ,286
5 58 Ukurgh Perusahaan (SIZE) -,248 440 -,202 -563 574
; 5 E%WITCH_SIZE ,632 ,344 1,306 1,837 ,068
gé § EDEEROFIT_SIZE -3,230 1,927 -1,214 -1,676 ,096
i Z;é SOLY SIZE ,558 ,588 1,163 ,949 ,344
% % KAP=SIZE -,470 ,398 -,839 -1,179 ,240
% Q% Dummyl -18,415 13,683 -1,421 -1,346 ,180
=, § Dumitiy2 -,110 15,258 -,009 -,007 ,994
i % SWITCH_DT1 17,521 11,479 1,013 1,526 ,129
é 5 PROFIT_DT1 -83,851 47,791 -1,324 -1,755 ,081
g' g SOLV, DT1 21,258 15,992 1,485 1,329 ,186
EJ_ 023_ KAP-DT1 6,914 12,555 ,368 ,551 ,583
é gf SIZE_DT1 ,683 544 1,299 1,255 211
Qi % SWITCH_SIZE_DT1 -,852 463 -1,222 -1,841 ,067
—g é PROFIT_SIZE_DT1 4,373 2,253 1,456 1,941 ,054
% ; SOl SIZE_DT1 -,870 ,634 -1,465 -1,371 172
% % KARPTSIZE_DT1 -,431 ,508 -,528 -,849 ,397
QDT § SWITCH_DT2 5,096 11,641 ,326 ,438 ,662
% g PRORIT_DT2 -64,785 58,116 -,643 -1,115 ,267
2 SOIEY, DT2 20,144 20,784 1,184 ,969 ,334
KARZDT2 -12,181 13,577 -,623 -,897 371
SIZESDT2 -,106 ,608 -,205 -, 175 ,861
SWIECH_SIZE_DT2 -,188 ,466 -,295 -,403 ,688
PROFIT_SIZE_DT2 3,633 2,808 , 713 1,294 ,198
SOkV. SIZE_DT2 -, 760 ,821 -1,120 -,926 ,356
KAPYSIZE DT2 ,334 ,546 377 ,613 ,541

a. DependentVariable: Audit Delay (AUDEL)
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Tabel 2 — Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
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@ N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
;;Audit D;;;Iay (AUDEL) 192 63 90 81,08 6,123
9 AuditorrSwitching (SWITCH) 192 0 1 ,50 ,501
E Profita_E{Iitas (ROA / PROFIT) 192 ,000 ,720 ,08575 ,113900
; Sg}vabatas (DTA/ SOLV) 192 ,001 3,530 ,54337 ,504824
Q Kﬁ‘ahta?Audltor (KAP) 192 0 1 35 478
=i UE{urarﬁ’erusahaan (SIZE) 192 12,478 30,844 24,07298 4,997312
(”J-Vatld NEllistwise) 192
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Grafik - Hasil Uji Normalitas — Model 2
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el 3 — Hasil Uji Multikolinearitas, Uji t, dan Analisis Regresi Linier Berganda

Joju| uep silisig ISy

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance | VIF
1 (Constantg 85,979 2,569 33,462 ,000
Auditorsgt.ching (SWITCH) -,852 ,858 -,070 -,993 ,322 ,967 ( 1,034
Profitabili§ (ROA / PROFIT) -3,258 4,070 -,061 -,801 424 ,834( 1,200
SolvabilitaSy(DTA / SOLV) 2,080 ,854 172 2,435 ,016 ,963( 1,039
Kualitas A*:iitor (KAP) -2,798 1,003 -,218| -2,791 ,006 ,780 | 1,282
Ukuran Pgflisahaan (SIZE) -,180 ,093 -,147 -1,948 ,053 ,835| 1,197
o]
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DPependent Variable: Audit Delay (AUDEL)
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Tabel 4 — Hasil Uji Autokorelasi dan Uji Koefisien Determinasi Model 1

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,3342 ,111 ,088 5,849 1,868

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan (SIZE), Auditor Switching (SWITCH),
Solvabilitas (DTA / SOLV), Profitabilitas (ROA / PROFIT), Kualitas Auditor (KAP)
I, Dependent Variable: Audit Delay (AUDEL)

Tabel 5 - Hasil Uji Autokorelasi dan Uji Koefisien Determinasi Model 2

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,3862 ,149 ,107 5,787 1,710

a. Predictors: (Constant), KAP_SIZE, SWITCH_SIZE, Solvabilitas (DTA / SOLV), Ukuran
Perusahaan (SIZE), PROFIT_SIZE, Profitabilitas (ROA / PROFIT), Auditor Switching
{SWITCH), Kualitas Auditor (KAP), SOLV_SIZE
b. Dependent Variable: Audit Delay (AUDEL)

Tabel 6 — Hasil Uji F Model 1

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 798,062 5 159,612 4,666 ,000°
Residual 6362,605 186 34,208
Total 7160,667 191

a. Bependent Variable: Audit Delay (AUDEL)
b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan (SIZE), Auditor Switching (SWITCH), Solvabilitas
(DJA / SOLV), Profitabilitas (ROA / PROFIT), Kualitas Auditor (FIRM)

Tabel 7 — Hasil Uji F Model 2

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1064,709 9 118,301 3,532 ,000°
Residual 6095,958 182 33,494
Total 7160,667 191

a. Pependent Variable: Audit Delay (AUDEL)
b. Predictors: (Constant), KAP_SIZE, SWITCH_SIZE, Solvabilitas (DTA / SOLV), Ukuran

Pepgsahaan (SIZE), PROFIT_SIZE, Profitabilitas (ROA / PROFIT), Auditor Switching (SWITCH),
Kualitas Auditor (KAP), SOLV_SIZE
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Tabel 8 — Hasil Uji Moderated Regression Analysis

Coefficients?

1

1'd

L o

¥ Model

1d1d yeH z))

.Y

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

B Std. Error

Beta

Sig.

Collinearity
Statistics

Tolerance

VIE

o

AT SRS |
LA A I A
=

| A

= <l
Ao a-araa-a

1

gg:ongant)

Eudltﬁ Switching (SWITCH)
%roﬁ@mhtas (ROA / PROFIT)
Solvabilitas (DTA / SOLV)

=) —

Kualitas Auditor (KAP)

2 o

Ykurgh Perusahaan (SIZE)
C -

SWITEH_SIZE
5 w0n
PROEIT_SIZE
c

(X
SOLW SIZE
Q -
KAP ElZE

82,735 5,199

-8,867 4,368
,758 18,347
2,581 4,925
8,472 4,875
-,057 ,206
,325 177
-, 247 ,860
-,017 ,197

-,465 ,199

-,726
014
213
661

-,046
671

-,093

-,035

-,831

15,915
-2,030
,041
,524
1,738
-,276
1,838
-,287
-,085
-2,340

,000
,044
,967
,601
,084
,783
,068
775
,932
,020

,037 127,339

,040 | 24,903
,028 | 35,250
,032
,166

,035

30,945

6,019
28,436
,045
,028
,037

22,336
35,857
26,969
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epend?t Variable: Audit Delay (AUDEL)
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